BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Klaster MBKM Proyek Independen

Program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka pada awalnya dicetuskan
sebagai cara belajar alternatif bagi mahasiswa yang tidak terpusat pada
pembelajaran wajib di ruang kelas saja. Dengan dibuatnya program ini oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Universitas Multimedia Nusantara
menerapkannya sebagai bagian dari kurikulum pada tahun 2021. Program MBKM
sendiri menawarkan beberapa jenis cabang pembelajaran alternatif seperti program
magang, pengalaman kerja nyata, dan di antaranya juga klaster proyek independen.
Dimulai pada semester kelima, mahasiswa mendapatkan pilihan mengajukan
proposal untuk mendaftarkan diri ke dalam program MBKM yang ingin dijalani

selama satu semester dan melalui proses seleksi lebih lanjut.

Program MBKM Proyek Independen bagi mahasiswa prodi film memiliki
sistem kerja di mana mahasiswa bersama kelompok yang berisi lima hingga tujuh
anggota menghabiskan satu semester untuk mengembangkan sebuah ide projek
menjadi sebuah hasil yang selesai, yakni berupa karya film. Selama satu semester,
pembuatan film oleh kelompok berada di bawah pengawasan dosen pembimbing.
Film yang dihasilkan oleh kelompok mahasiswa juga dibuat dengan tujuan yang

jelas, seperti untuk dikirimkan ke festival-festival ataupun lomba-lomba.

Penulis mendapatkan ajakan dari anggota lain tim Nucifera untuk mengambil
klaster MBKM Proyek Independen bersama. Dengan ini, penulis mulai
mempertimbangkan pilihan untuk mengambil jalur proyek independen
dibandingkan dengan mengikuti program kampus merdeka lainnya. Pada akhirnya,
penulis memutuskan untuk mengikuti program proyek independen dengan
pertimbangan bahwa pengalaman yang akan didapatkan selama menjalani proyek
dapat mengajarkan hal-hal yang tidak dapat dipelajari melalui opsi lain yang akan

diambil oleh penulis. Dengan menjalani program MBKM Proyek Independen,
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penulis dapat memperdalam bagaimana bekerja dengan baik bersama dengan tim

dan kemampuan untuk memanajemen diri.

Selain itu, adapun alasan lain yang mendorong penulis untuk mengikuti
klaster MBKM Proyek Independen, adalah kepercayaan penulis atas kemampuan
tim Nucifera yang dapat menghasilkan karya yang baik dari pengembangan proyek
independen. Karya yang dihasilkan dari proyek independen ini pada akhirnya dapat
menambahkan isi portofolio penulis, dan juga mencapai prestasi dan penghargaan
yang lebih tinggi dibandingkan karya-karya lain yang pernah dibuat oleh anggota

tim termasuk penulis.

1.2 Maksud dan Tujuan Klaster MBKM Proyek Independen

Penulis memiliki beberapa maksud dan tujuan mengikuti klaster MBKM Proyek

Independen sebagai berikut:

1. Mengembangkan kemampuan yang sudah dipelajari selama masa
perkuliahan sebelumnya secara lebih lanjut. Baik melalui riset secara
pribadi yang dilakukan seiring dengan masa pengerjaan projek,
maupun juga melalui aplikasi kemampuan ke dalam proses
pengerjaan proyek secara langsung.

2. Menambah isi portofolio dengan karya-karya yang sudah memiliki
hasil akhir dan diedarkan secara lebih luas melalui festival-festival
berprestasi.

3. Mempelajari cara bekerja dalam tim dan kemampuan untuk
memanajemen diri sendiri secara lebih lanjut untuk dapat bekerja

sama dengan anggota tim lebih baik.

1.3 Deskripsi Waktu dan Prosedur Dalam Klaster MBKM Proyek Independen

Proses pengerjaan penulis bersama dengan tim Nucifera untuk menjalani klaster
MBKM Proyek Independen dimulai pada Oktober 2023, di mana tim Nucifera mulai

menyiapkan ide dan konsep awal yang ingin dikembangkan sebagai proyek independen
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kami. Setelah memiliki konsep awal dari proyek independen, tim Nucifera mulai
menyiapkan kebutuhan untuk mengajukan proposal kepada pihak kampus untuk
mengikuti proses seleksi MBKM Proyek Independen. Yakni, tim Nucifera membuat
sebuah pitch deck berisi penjelasan konsep dan juga membuat rekaman video proposal.
Pada Desember 2023, penulis bersama dengan anggota lainnya menerima pengumuman
bahwa proposal telah diterima sehingga tim Nucifera dapat berlanjut untuk
mengembangkan konsep yang akan dikerjakan selama satu semester ke depannya.
Semenjak itu, konsep dan treatment awal yang sudah ada dikembangkan lebih lanjut
menjadi naskah dan desain bagi proyek. Lalu, tim Nucifera juga mulai menyusun
timeline produksi dan menghubungi dosen pembimbing. Masa pra-produksi bagi
proyek independen secara resmi dimulai pada waktu yang bersamaan dengan

dimulainya semester baru, yakni semenjak Januari 2024.

Tim Nucifera sepakat +untuk melaksanakan proyek independen mayoritas secara
masing-masing dengan tenggat waktu yang sudah ditentukan. Namun, sebanyak dua
minggu sekali mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan proses pengerjaan proyek
yang sudah dilakukan. Selain itu, penulis dan tim Nucifera juga melakukan penulisan
proposal dan pengisian daily task untuk memenuhi syarat kebutuhan klaster MBKM
Proyek Independen. Tim Nucifera juga mengadakan pertemuan dengan dosen
pembimbing setiap minggunya untuk memeriksa dan mendapatkan masukan dalam

setiap tahap proses pengerjaan proyek independen Falling Forwards.
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